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ABSTRAK

Teori The Paradoc of Thrift John Maynard Keynes menyatakan, ketika
suatu negara mengalami krisis ekonomi, upaya penghematan tidak akan
memperbaiki perekonomian. Keynes beranggapan ketika krisis ekonomi terjadi,
pengeluaran negara harus ditingkatkan dengan menjalankan defisit anggaran serta
membenarkan segala jenis utang untuk tujuan produktifitas ekonomi, sebab utang
ini diharapkan akan mendorong pertumbuhan ekonomi kedepannya sehingga krisis
akan berakhir. Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini bermaksud menguji
pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterbukaan ekonomi; kebijakan
fiskal dan karakteristik demografi terhadap pertumbuhan ekonomi.

Seluruh negara anggota OKI yang berjumlah 57 dipilih menjadi obyek atau
sampel penelitian, dengan periode penelitian antara tahun 2015 sampai tahun 2020.
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa utang negara berpengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Keterbukaan ekonomi berpengaruh negatif
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Kebijakan fiskal berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Karakteristik demografi berpengaruh
positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci : pertumbuhan ekonomi, utang luar negeri, keterbukaan ekonomi,
kebijakan fiskal, karakteristik demografi.
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ABSTRACT

The theory of The Paradoc of Thrift John Maynard Keynes states, when a
country experiences an economic crisis, austerity efforts will not improve the
economy. Keynes thought that when an economic crisis occurred, state spending
should be increased by running a budget deficit and justifying all types of debt for
the purpose of economic productivity, because this debt is expected to encourage
future economic growth so that the crisis will end. Based on this theory, this study
intends to examine the effect of foreign debt on economic growth. In addition, this
study also aims to determine the effect of economic openness; fiscal policy and
demographic characteristics on economic growth.

All 57 OIC member countries were selected to be the object or sample of
the study, with the research period between 2015 and 2020. The analytical tool used
in this study was panel data regression. The results of this study indicate that the
national debt has a significant positive effect on economic growth. Economic
openness has a significant negative effect on economic growth. Fiscal policy has a
significant positive effect on economic growth. Demographic characteristics have
a significant positive effect on economic growth.

Keywords : economic growth, foreign debt, economic openness, fiscal policy,
demographic characteristics.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teori The Paradoc of Thrift John Maynard Keynes menyatakan,
ketika suatu negara mengalami krisis ekonomi, upaya penghematan tidak
akan memperbaiki perekonomian bahkan penghematan tersebut memiliki
resiko jangka panjang (James Chen, 2019). Keynes beranggapan ketika
krisis ekonomi terjadi, pengeluaran negara harus ditingkatkan dengan
menjalankan defisit anggaran serta membenarkan segala jenis utang yang
baik untuk tujuan produktifitas ekonomi, sebab semua pengeluaran ini
diharapkan akan mendorong pertumbuhan ekonomi kedepannya sehingga
krisis akan berakhir. Pandangan Keynesian inilah yang sering menjadi
alasan banyak negara melakukan utang.

Utang luar negeri merupakan sarana pendanaan pembangunan
ekonomi suatu negara yang diperoleh dari para kreditor di luar negara
tersebut (Kirom, 2018). Utang luar negeri biasanya diakibatkan dari
pembangunan ekonomi negara yang ekspansif. Suatu negara yang sedang
gencar melakukan pembangunan baik dalam hal infrastruktur, pendidikan,
kesehatan, sosial masyarakat dan lain sebagainya namun penerimaan negara
belum mampu mencukupi pengeluaran tersebut, maka salah satu
langkahnya adalah menerbitkan surat utang.

Berdasarkan data OIC Economic Outlook 2020 (SESRIC, 2020),

diketahui utang luar negeri negara-negara anggota OKI terus meningkat



secara kumulatif selama 20 tahun terakhir. Utang luar negeri negara-negara
anggota OKI secara kumulatif mengalami peningkatan sebesar 80,28% dari
tahun 2000 hingga tahun 2010 dan 72,13% dari tahun 2010 hingga tahun
2019. Menurut data tahunan ini juga, dapat diketahui tingkat GDP sebagai
indikator pertumbuhan ekonomi negara-negara anggota OKI secara
kumulatif juga meningkat pesat sebesar 224,66% dari tahun 2000 hingga
tahun 2010 dan 32,46% dari tahun 2010 hingga tahun 2019.

Gambar 1.1 Grafik GDP dan Utang Luar Negeri Negara Anggota
OKI Tahun 2000-2019
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Sumber: Statistical yearbook on OIC member countries 2020

Tinggi rendahnya tingkat GDP suatu negara memang bukanlah satu-
satunya acuan yang digunakan dalam menilai tingkat pertumbuhan
ekonomi. Namun, kesejahteraan penduduk dapat relatif lebih mudah dicapai
di negara-negara dengan tingkat GDP tinggi. Hal inilah yang menjadikan

seringkali tingkat GDP digunakan sebagai indikator penelitian dari



pertumbuhan ekonomi (Wibowo, 2020). Dari fenomena ini kemudian
muncul pertanyaan penting, apakah dengan adanya utang luar negeri yang
terus meningkat ini akan signifikan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi atau malah menjadi bumerang terhadap
perekonomian negara-negara anggota OKI.

Cukup banyak literatur yang mengkaji tentang pengaruh utang luar
negeri terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari berbagai literatur tersebut
menunjukkan beberapa hasil yang berbeda. Penelitian yang mengkaji
tentang kaitan utang luar negeri dengan pertumbuhan ekonomi pada negara-
negara berkembang membuktikan adanya pengaruh signifikan dengan arah
negatif, misalnya (Bal & Rath, 2014) yang melakukan penelitian di India
tahun 1980-2011 dan (Law et al., 2021) yang melakukan penelitian pada 71
negara berkembang tahun 1984-2015. Namun, ada juga penelitian yang
mengkaji tentang kaitan utang luar negeri dengan pertumbuhan ekonomi
pada negara-negara berkembang yang membuktikan adanya pengaruh
signifikan dengan arah positif, misalnya (Ulfa & Zulham, 2017) yang
melakukan penelitian di Indonesia tahun 200-2014; (Astanti, 2015) yang
melakukan penelitian di Indonesia tahun 1990-2013 dan (N. A. Putri, 2021)
yang melakukan penelitian di Indonesia tahun 2008-2020.

Penelitian lain yang mengkaji tentang kaitan utang luar negeri
dengan pertumbuhan ekonomi pada negara-negara maju, misalnya (Lof &
Malinen, 2014) yang melakukan penelitian pada 20 negara maju tahun

1954-2008 dan (Spilioti & Vamvoukas, 2015) yang melakukan penelitian



di Yunani tahun 1970-2010 membuktikan adanya pengaruh signifikan
dengan arah negatif. Penelitian berikutnya yang bertujuan untuk
membuktikan efek kausal utang luar negeri dengan pertumbuhan ekonomi,
misalnya (Jayaraman & Lau, 2009) yang melakukan penelitian pada 6
negara kepulauan Pasific (PICs) tahun 1988-2004 dan (Panizza &
Presbitero, 2014) yang melakukan penelitian pada negara-negara anggota
OECD tahun 2002-2007 menunjukkan tidak adanya hubungan kausal antar
keduanya. Sedangkan penelitian lain, misalnya (Yeisa, 2020) yang
melakukan penelitian pada 49 negara anggota OKI tahun 2007-2018;
(Septiana, 2019) yang melakukan penelitian pada negara-negara anggota
OKI tahun 2011-2016; (Insani & Indra, 2015) yang melakukan penelitian
pada 20 negara anggota OKI tahun 2009-2013; (F. M. E. Putri, 2022) yang
melakukan penelitian pada 10 negara anggota OKI tahun 2015-2018 dan
(Tamimah et al., 2019) yang melakukan penelitian pada 5 negara anggota
OKI tahun 1985-2017 membuktikan adanya faktor-faktor lain selain dari
utang luar negeri yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Faktor-
faktor ini dintaranya adalah tenaga kerja, keterbukaan ekonomi,
perdagangan internasional, kebijakan fislal investasi, nilai tukar dan lain
sebagainya.

Dalam penelitian ini, penulis berupaya mengkaji kembali kaitan
utang luar negeri dengan pertumbuhan ekonomi dengan menjadikan objek
penelitiannya adalah negara-negara anggota OKI. Hal ini dikarenakan,

memang baru sedikit penelitian serupa yang menjadikan negara-negara



anggota OKI sebagai objek penelitian. Dari yang sedikit itu, misalnya
(Wibowo, 2020) yang melakukan penelitian pada 46 negara anggota OKI
tahun 2005-2018 dan (Febriani, 2021) yang melakukan penelitian pada 33
negara anggota OKI tahun 1997-2019 membuktikan adanya hubungan
signifikan dengan arah negatif antara utang luar negeri terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Penelitian ini mencoba menjadikan negara-negara anggota
Organisasi Kerjasama Islam (OKI) sebagai objek kajian, karena didasari
oleh fakta yang menunjukkan adanya kemiripan diantara mereka dalam hal
problematika ekonomi, misalnya: pengangguran, kemiskinan, pertumbuhan
yang melambat dan problematika-problematika lain yang serupa. Diluar itu
juga, karakteristik pemerintahan, konstitusi, agama, adat istiadat dan
keyakinan diantara mereka juga tak jauh berbeda. Hal ini terjadi karena
ajaran agama yang telah mengakar kuat diyakini oleh pemeluk-pemeluknya
membentuk pola fikir dan perilaku yang identik diatara mereka walaupun
berada di negara yang berbeda (Wibowo, 2020).

Dalam penelitian ini, penulis memasukkan beberapa variabel lain
sebagai variabel bebas untuk memperkirakan persamaan pertumbuhan
ekonomi, diantaranya: variabel trade oppenness sebagai indikator
keterbukaan ekonomi; pengeluaran pemerintah sebagai indikator kebijakan
fiskal dan variabel populasi penduduk sebagai indikator karakteristik
demografi. Dari variabel-variabel inilah satu hal yang membuat penelitian

ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya walaupun sama-sama



mengkaji determinan pertumbuhan ekonomi pada negara-negara anggota
OKI.

Dimasukkannya trade oppenness sebagai indikator dari keterbukaan
ekonomi menjadi satu diantara beberapa variabel independen didasari oleh
teori pertumbuhan ekonomi modern yang menyatakan bahwa keterbukaan
ekonomi suatu negara cenderung berimplikasi pada naiknya tingkat
ekonomi. Hal ini terjadi karena keterbukaan perdagangan memungkinkan
suatu negara untuk mengadopsi teknologi baru yang diciptakan negara lain.
Sedangkan, teknologi merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan
efektivitas produksi, efisiensi modal (Herawati, 2016).

Dimasukkannya pengeluaran pemerintah sebagai indikator dari
kebijakan fiskal menjadi satu diantara beberapa variabel independen
didasari oleh teori yang menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah dapat
berkontribusi positif pada perekonomian suatu negara. Hal ini dapat terjadi
ketika suatu negara mengalami deflasi yang diakibatkan oleh lesunya
kegiatan ekonomi, maka kebijakan yang dapat dilakukan adalah dengan
menaikkan pengeluaran agregat. Kebijakan tersebut dapat memicu naiknya
permintaan terhadap barang dan jasa serta berkurangnya tingkat
pengangguran. Langkah paling mudah yang bisa dilakukan pemerintah
untuk meningkatkan pengeluaran agregat adalah dengan meningkatkan
pengeluarannya (Wibowo, 2020). Sebaliknya, ketika inflasi terjadi langkah
yang dapat dilakukan pemerintah adalah dengan mengurangi

pengeluarannya (Government expenditure).



Dimasukkannya populasi penduduk sebagai indikator dari
karakteristik demografi menjadi salahsatu variabel independen penelitian,
sebab secara teori, populasi penduduk dapat memberikan kontribusi positif
bagi perekonomian negara. Semakin besar populasi dari suatu negara,
semakin banyak tenaga kerja yang dapat dipekerjakan untuk meningkatkan
produksi negara (Septiana, 2019). Selain dampak positif, populasi
penduduk yang tinggi juga dapat menjadi bumerang pada perekonomian
suatu negara, yaitu ketika kenaikan populasi penduduk tidak diimbangi
dengan peningkatan faktor-faktor pendukung yang tersedia, seperti kualitas
pendidikan, penguasaan teknologi dan lain sebagainya (Spilioti &
Vamvoukas, 2015). Akibatnya produktifitas marjinal penduduk menjadi
rendah, yang berarti tambahan tenaga kerja tidak mampu meningkatkan
total produksi suatu negara. Berikut ini data trade openness, pengeluaran
pemerintah dan populasi penduduk negara-negara anggota OKI dari tahun

2000-2019.



Gambar 1.2 Grafik Trade Openness, Pengeluaran Pemerintah dan
Populasi Penduduk Negara Anggota OKI Tahun 2000-2019

Trade Openness, Pengeluaran Pemerintah dan
Populasi Penduduk Negara Anggota OKI

2000.00 1735 1769 1804 1838 1873
1568
1418
1500.00 1281
953 914 920 954 1003
1000.00 726
368
500.00 224

68.60 74770 68.70 63.00 60.30 64.40 67.60 67.60

0.00
2000 2005 2010 2015 2016 2017 2018 2019

e Grafik Rata-Rata Trade Openness (% of GDP)
Grafik Pengeluaran Pemerintah (Miliar USD)

Grafik Populasi Penduduk (Juta)

Sumber: Statistical yearbook on OIC member countries 2020

Berdasarkan data diatas, diketahui trade openness negara-negara
anggota OKI secara kumulatif bergerak fluktuatif, sedangkan pengeluaran
pemerintah dan populasi penduduk negara-negara anggota OKI secara
kumulatif meningkat terus menerus setiap tahun selama dua dekade
terakhir. Trade openness negara-negara anggota OKI secara kumulatif
mengalami peningkatan sebesar 8,89% dari tahun 2000 hingga tahun 2005,
kemudian bergerak turun sebesar 19,28% dari tahun 2005 hingga 2016 dan
kemudian bergerak naik kembali sebesar 12,11% dari tahun 2016 hingga
tahun 2019. Menurut data tahunan ini juga, tingkat pengeluaran pemerintah
negara-negara anggota OKI selama tahun 2000-2019 secara kumulatif
meningkat pesat sebesar 224,11% dari tahun 2000 hingga tahun 2010 dan
38,15% dari tahun 2010 hingga tahun 2019. Sedangkan populasi penduduk

negara-negara anggota OKI selama tahun 2000-2019 secara kumulatif



meningkat sebesar 22,40% dari tahun 2000 sampai 2010 dan 19,45% dari
tahun 2010 sampai 2019. Dengan data ini, maka studi tentang utang luar
negeri, keterbukaan ekonomi (trade openness), kebijakan fiskal
(pengeluaran pemerintah), karakteristik demografi (populasi penduduk) dan

pertumbuhan ekonomi menjadi semakin perlu dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, dapat disusun rumusan masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Apakah utang luar negeri mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara-
negara anggota OKI?

2. Apakah keterbukaan ekonomi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
negara-negara anggota OKI?

3. Apakah kebijakan fiskal mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara-
negara anggota OKI?

4. Apakah karakteristik demografi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi

negara-negara anggota OKI?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini diantaranya:
1. Untuk membuktikan adanya pengaruh utang luar negeri pada
pertumbuhan ekonomi negara-negara anggota OKI
2. Untuk membuktikan adanya pengaruh keterbukaan ekonomi pada

pertumbuhan ekonomi negara-negara anggota OKI
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3. Untuk membuktikan adanya pengaruh kebijakan fiskal pada
pertumbuhan ekonomi negara-negara anggota OKI
4. Untuk membuktikan adanya pengaruh karakteristik demografi pada

pertumbuhan ekonomi negara-negara anggota OKI

D. Manfaat Penelitian

Berikut manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini:
1. Kontribusi Teori
Penelitian ini mencoba membuktikan teori The Paradoc of Thrift
John Maynard Keynes, yang beranggapan ketika krisis ekonomi terjadi
pengeluaran negara harus ditingkatkan dengan menjalankan defisit
anggaran serta membenarkan segala jenis utang yang baik untuk tujuan
produktifitas ekonomi. Penelitian ini mencoba menguji apakah utang
luar negeri memang berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi sehingga kebijakan ini bisa dibenarkan atau malah sebaliknya.
Selain itu penelitian ini juga mencoba membuktikan pengaruh
keterbukaan ekonomi, kebijakan fiskal dan karakteristik demografi
terhadap pertumbuhan ekonomi.
2. Kontribusi Praktik
Penelitian ini dapat menjadi literatur tambahan tentang pengaruh
utang luar negeri, keterbukaan ekonomi, kebijakan fiskal dan
karakteristik demografi pada pertumbuhan ekonomi negara-negara
anggota OKI. Hasil penelitian juga dapat dijadikan alternatif rujukan

serta dikembangkan para akademisi dalam penelitian lanjutan.
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3. Kontribusi Kebijakan
Hasil penelitian dapat dijadikan pemerintah negara-negara anggota
OKI sebagai masukan agar lebih berhati-hati dalam melakukan
kebijakan utang luar negeri serta mengidentifikasi aspek-aspek yang
dapat digunakan dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi di

negaranya.
E. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan penelitian lebih sistematis, maka penulisan
penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian (bab). Antara satu bab dengan
bab yang lain saling berkaitan dan urut. Berikut ini penjabaran sistematika
pembahasan:

1. BAB 1 Pendahuluan, mencakup uraian latar belakang yang mendasari
dilakukannya penelitian yang didukung oleh data dan teori yang relevan.
Berikutnya, dipaparkan pula rumusan masalah, tujuan dan manfaat serta
sistematika pembahasan penelitian.

2. BAB Il Landasan Teori, mencakup uraian definisi dan konsep terkait
topik dan variabel penelitian. Kemudian dilanjutkan uraian telaah
pustaka dari penelitian-penelitian terdahulu, dilanjutkan uraian
pengembangan  hipotesis  serta  kerangka pemikiran  yang
menggambarkan hubungan antar variabel yang digunakan.

3. BAB Il Metode Penelitian, berisi uraian jenis penelitian berdasarkan

tujuan penelitian, deskripsi data dan cara pemerolehannya, deskripsi
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populasi dan sampel penelitian, definisi operasional variabel serta
metode analisis yang digunakan.

BAB IV Hasil dan Pembahasan, mencakup uraian objek penelitian,
analisis data penelitian dan pembahasan terkait hasil analisis data. Pada
bab ini, jawaban atas semua pertanyaan pada rumusan masalah dapat
ditemukan.

BAB V Penutup, berisi ringksan hasil penelitian serta saran yang dapat

diberikan untuk penelitian lebih lanjut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dipaparkan pada
bab-bab sebelumnya mengenai pengaruh utang luar negeri, trade openness,
pengeluaran pemerintah dan populasi terhadap pertumbuhan ekonomi
negara-negara anggota OKI di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Utang luar negeri berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

2. Keterbukaan ekonomi berpengaruh negatif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

3. Kebijakan fiskal berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

4. Karakteristik demografi berpengaruh positif signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi.

B. Saran

Saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini adalah:
1. Perlu adanya pembaharuan dan kelengkapan data yang dipublikasikan
oleh setiap negara anggota OKI agar bahan penelitian lebih lengkap

sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat.

83



84

2. Model penelitian ini masih tergolong sederhana dan masih terdapat
variabel-variabel yang tidak sesuai dengan hipotesis yang diharapkan.
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan memasukkan variabel-
variabel yang lain dengan metode penelitian yang lebih lanjut sehingga
hasil estimasi yang diperoleh menjadi lebih akurat.

3. Karena pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator
kesejahteraan suatu negara, diharapkan pemerintah negara-nagara
anggota OKI dapat lebih meningkatkan faktor-faktor yang dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi tersebut, khususnya di sektor-sektor

yang dibahas dalam penelitian ini.
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